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ABSTRAK 

 
Arif Sofanudin: Implementasi algoritma naive bayes untuk penjurusan di ma al mahrusiyah lirboyo. 

Skripsi, SISTEM INFORMASI, FT UN PGRI Kediri 2017 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman penelitian. Pada saat 

seorang siswa naik ke kelas XI, Siswa tersebut dihadapi dengan sebuah persoalan baru yaitu 

penentuan bidang jurusan. Kemungkinan yang akan terjadi jika siswa mengalami kesalahan 

dalam penjurusan adalah rendahnya prestasi belajar siswa atau dapat menyebabkan  terjadinya 

ketidak cocokan dengan jurusan yang sudah dipilih oleh siswa atau siswi karena jurusan yang 

dipilih itu juga mempengaruhi kelak ketika memasuki perguruan tinggi. 

 Untuk mengatasi masalah tersebut siswa hanya berkonsultasi secara langsung kepada 

guru wali kelas, BP atau dengan orangtua masing-masing yang dilakukan secara manual yaitu 

guru BP membagikan angket minat jurusan yang harus di isi siswa kemudian dikumpukan 

kembali ke guru BP untuk di seleksi pilihan jurusan mana yang tepat untuk siswa, dengan 

cara tersebut maka akan memakan waktu yang cukup lama dan dari hasil pembukuan nantinya 

tidak bisa digunakan lagi untuk tahun ke depanya sehingga data tersebut akan menumpuk 

begitu saja. 

 Tetapi seiring dengan perkembangan teknologi hal itu dapat diatasi dengan 

membangun sistem untuk menentukan jurusan menggunakan program php dengan teknik 

mengimplementasikan pengelompokan data didapat dari hasil data mining MA AL 

Mahrusiayah Lirboyo degan metode Naive Bayes, dengan solusi tersebut diharapkan guru BP 

makin mudah dalam menentukan jurusan karena sudah menggunakan cara komputerisasi 

sehingga bisa tetap dipakai untuk tahun-tahun berikutnya. 

Dengan penelitian penjurusan di MA AL Mahrusiah Lirboyo menggunakan metode 

implementasi Naive Bayes dan program Php guru makin mudah dalam menentukan jurusan 

berdasarkan nilai prestasi dan minat sebagai acuan sedangkan untuk siswa sendiri tidak perlu 

kuatir karena dari hasil ini siswa tidak lagi akan salah jurusan karena sudah disesuaikan 

dengan nilai prestasi siswa itu sendiri berdasarkan kemampuanya. 

 

 

KATA KUNCI  : Data mining, Penjurusan, Naive Bayes, MA Al Mahrusiah Lirboyo 
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I. LATAR BELAKANG 

  Pada saat seorang siswa 

berada pada kelas X naik ke kelas XI, 

Siswa tersebut dihadapi dengan 

sebuah persoalan baru yaitu 

penentuan bidang jurusan. 

Kemungkinan yang akan terjadi jika 

siswa mengalami kesalahan dalam 

penjurusan adalah rendahnya prestasi 

belajar siswa hal tersebut terjadi 

karena ketidak cocokan antara jurusan 

yang sudah dipilih oleh siswa dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

tersebut. Selain itu pilihan jurusan 

juga berpengaruh ketika memasuki 

perguruan tinggi. Untuk mengatasi 

masalah tersebut siswa hanya 

berkonsultasi secara langsung kepada 

guru wali kelas, BP atau dengan 

orang tua masing-masing yang 

dilakukan secara manual sehingga 

memakan waktu yang cukup lama. 

Menurut Marimba (2010) 

bahwa pendidikan merupakan proses 

bimbingan yang dilakukan secara 

sadar oleh pendidik terhadap proses 

perkembanagan jasmani dan rohani 

peserta didik, dengan tujuan supaya 

terbentuknya kepribadian yang 

unggul, kepribadian yang unggul ini 

memiliki makna yang cukup dalam 

yaitu pribadi yang bukan hanya pintar 

secara akademis dan karakter tapi 

juga secara teknologi agar mampu 

bersaing secara global. 

Tetapi seiring dengan 

perkembangan teknologi hal itu dapat 

diatasi dengan teknik pengelompokan 

data didapat dari hasil data mining 

degan metode Naive Bayes. 

II. METODE 

a. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini berasal dari data siswa baru ajaran 

2014/2015, 

b. Teknik Analisa Data 

a. Pengumpulan nilai akademik 

Mempersiapkan data akademik 

siswa kelas X pada tahun ajaran 

2014/2015 data tersebut berjumlah 

7 variabel. 

b. Pengolahan data akademik 

Mengolah data akademik sesuai 

standart pengolahan data pada 

proses data mining. Data siswa 

MA AL MAHRUSIYAH tahun 

ajaran 2014/2015 diperoleh dari 

pengumpulan data sebanyak 335 

record, Namun dalam perhitungan 

ini Cuma diambil 20 contoh data 
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record agar memudahkan 

perhitungan Naive Bayes. 

c. Melakukan perhitungan 

Melakukan penghitungan 

menggunakan metode NAIVE 

BAYES sehingga menghasilkan 

aturan yang dapat dijadikan dasar. 

sebagai pembuatan sistem 

informasi penjurusan. 

d. Perancangan sistem 

Merancang sistem informasi yang 

sesuai aturan dari hasil perhitungan 

metode dan dapat digunakan oleh 

siswa dan bag.kesiswaan. Untuk 

mendapatkan data yang 

f a l i d / berkualitas, beberapa 

teknik yang dilakukan sebagai 

berikut : 

 Data cleaning. 

 Data integration and 

transformation 

 Data reduction 

Tabel 4.1 Atribut 

No Nama Atribut Penjelasan 

1 Nis Nis 

2 
Nama Nama siswa 

3 Nilai IPA NilaiI lpa 

4 Nilai IPS Nilai Ips 

5 Nilai BAHASA Nilai Bahasa 

6 Minat Minat jurusan 

7 Jurusan Jurusan siswa 

 

Tabel 4.2 Transformation data 

Nilai Predikat 

3,33 – 4 1 

2,33 – 3,32 2 

1,33 – 2,32 3 

0 – 1,32 4 

 
Tabel 4.3 Konversi nilai ujian ke angka 

predikat 

 
4.4 Tabel Data Siswa yang telah 

dikonversi 

 

c. Perhitungan Naive Bayes 

Dibawah ini adalah contoh perhitungan 

manual penerapan algoritma naïve 

bayes untuk memprediksi jurusan siswa 

menggunakan data training pada 

Gambar 4.1 dan data testing sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 Perhitungan Algoritma Naïve 

Bayes 

 

Nis Nama N.Ipa N.Ips N.Bh

s 

Minat Jurus

an 
123 A 2 2 1 1 ? 

 

Dalam perhitungan algoritma naïve 

bayes ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan, berikut adalah langkah 

langkahnya 
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1. Tahap  pertama  yang  dilakukan 

adalah  mengitung jumlah class/ label : 

 

 

P(Y=IPA) = 2/20 

P(Y=IPS)=15/2 

P(Y=BHS=33/20 

2. Tahap yang kedua menghitumg 

jumlah kasus yang sama dengan 

class yang sama : 

P(N_IPA=2|Y=IPA) = 1/2 

P(N_IPA=2|Y=IPS)=13/15 

P(N_IPA=2|Y=BAHASA) = 2/3 

P(N_IPS=2|Y=IPA) = ½ 

P(N_IPS=2|Y=IPS) = 11/15 

P(N_IPS=2|Y=BAHASA) = 3/3 

P(N_BHS=1|Y=IPA) = 2/2 

P(N_BHS=1|Y=IPS) = 2/15 

P(N_BHS=1|Y=BHS) = 1/3 

P(MINAT=1|Y=IPA) = ½ 

P(MINAT=1|Y=IPS) = 13/15 

P(MINAT=1|Y=BAHASA) = 2/3 

3.  Tahap ketiga kalikan semua variabel 

IPA, IPS dan BAHASA. 

IPA 

={P(P(N_IPA=2|Y=IPA)) . 

P(N_IPS=2|Y=IPA) . 

P(N_BHS=1|Y=IPA)  .  

P(N_MINAT=1|Y=IPA) 

= 1/2 . 1/2 . 2/2 .1/2 

= 0.5 . 0.5 . 1. 0.5 

= 0,12 

IPS 

={P(P(N_IPA=2|Y=IPS)) 

P(N_IPS=2|Y=IPS) 

P(N_BHS=1|Y=IPS) 

P(N_MINAT=1|Y=IPS) 

= 13/15 . 11/15 . 2/15 . 13/15 

= 0,86 . 0,73 . 0.13 . 0.86 

= 0,07 

BAHASA 

={P(P(N_IPA=2|Y=BAHASA)) 

P(N_IPS=2|Y=BAHASA) 

P(N_BHS=1|Y=BAHASA) 

P(MINAT=1|Y=BAHASA) 

= 2/3 . 3/3 . 1/3 . 2/3 

= 0,66 . 1 . 0.33 . 0.66 

= 0,14 

4. Tahap keempat bandingkan hasil 

class IPA, IPS, dan Bahasa. Yaitu 

 masing-masing 0,12, 0,07 dan 0.14 

maka Jurusan yang tepat sesuai 

 perhitungan Naive Bayes adalah 

Bahasa. Karena hasil (P|BHS) lebih 

besar dari (P|IPA) dan (P|IPS) 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Naive 

Bayes.  

 

d. Rancangan Sistem 

Gambar 4.1 Workflow Penjurusan Sistem 

Lama 

Nis Nama N.Ipa N.Ips N.Bhs Minat Jurusan 

123 A 2 2 1 1 BHS 
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Pada Gambar 4.1 tersebut admin 

memberikan angket kepada siswa, 

siswa mengisi angket minat 

tersebut lalu menyerahkannya pada 

admin, admin mengolah minat dan 

mengakumulasikan dengan nilai 

nilai semester dan harian untuk 

pemilihan jurusan pada siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Workflow Sistem Baru 

Pada Gambar 4.2 admin 

menginputkan angket dan juga nilai 

akademik ke sistem, siswa mengisi 

angket minat pada sistem, Sistem 

mengolah minat dan 

mengakumulasikan dengan nilai 

akademik mengunakan metode 

Naive Bayes, sistem memproses 

laporan penjurusan pada siswa. 

1. Flowchart Perhitungan Naiv 

Bayes 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

a. Implementasi Aplikasi 

 

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Admin 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis pembahasan  

Gambar 5.4 Tampilan Halaman 

memasukan nilai dan minat siswa 

Input Admin  
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Gambar 5.6 tampilan Laporan hasil 

penjurusan untuk admin 

pada keseluruhan bab pada skripsi 

“Implementasi algoritma naive 

bayes.untuk penjurusan di ma al 

mahrusiah lirboyo“ maka bisa ditarik 

kesimpulan : 

1. Dengan menggunakan program php 

diharapkan penjurusan bisa cepat 

dan efisien karena dalam 

membangun sistem ini pembuat 

sudah menyesuaikan dengan 

algoritma Naive Bayes dengan 

acuan nilai akademik IPA, IPS, 

BAHASA dan MINAT. Selain itu 

hasil yang diharapkan adalah 

sumber informasi penjurusan yang 

tepat apakah nanti masuk IPA, IPS 

dan BAHASA. Jadi bagian 

kesiswaan selaku (admin) serta 

siswa (user) bisa menggunakan 

sistem ini tanpa ada kesulitan. 

2. Hasil Penelitian untuk menerapkan 

algoritma Naive bayes dalam ilmu 

pendidikan. Implementasi ini 

mengelompokkan siswa MA 

Liirboyo berdasarkan nilai 

(prestasi) akademik mata pelajaran 

dan peminatan dalam proses 

penentuan jurusan. Hasilnya berupa 

gambaran untuk penjurusan siswa 

X kepada guru bimbingan 

konseling (Bagian kesiswaan), yang 

merupakan hasil analisis dari 

peritungan dengan menggunakan 

aplikasi php yang sudah 

disesuaikan dengan metode Naive 

Bayes. 
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